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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan berpikir kritis siswa pada materi
keliling dan luas bangun datar melalui penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas III. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi dan tes yang berupa post test. Data
yang telah terkumpul dianalisis secara analisis deskriptif. Dari hasil penelitian menunjukkan
sebagai berikut : (a) Penggunaan pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
aktivitas siswa pada siklus 1 diperoleh rata-rata aktivitas belajar siswa 76,75 % dan
mengamalami peningkatan di siklus II rata-rata aktivitas belajar siswa 93,05 %. (b)
Penggunaan pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa pada siklus I diperoleh hasil rata-rata post test dari 28 siswa pada pertemuan I rata-rata
post test sebesar 72,33 % dan meningkat di pertemuan II hasil rata-rata post test sebesar
76,22 % pada siklus II mengalami peningkatan pada pertemuan I rata-rata 77,29 % dapat
meningkat di pertemuan II rata-rata 85,35%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan dapat
disimpulkan bahwa melalui penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing dalam materi keliling
dan luas bangun datar dapat meningkatkan berpikir kritis siswa.

Kata kunci : Pembelajaran inkuiri terbimbing , dan berpikir kritis

PENDAHULUAN do (pembelajaran untuk berbuat) yang
harus di capai dalam proses kegiatan

Pendidikan itu bukanlah sesuatu ) .
belajar mengajar.

yang statis tetapi sesuatu yang dinamis

yang didalamnya terdapat materi, tetapi
juga dapat ditekankan pada kemampuan
berpikir kritis. Siswa juga harus memiliki
kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan
menggunakan proses dan prinsip keilmuan
yang telah dikuasai, dan learning to know
(pembelajaran untuk tahu) dan learning to

Sistem Pendidikan nasional yang
tertera dalam Undang-undang Nomor 20
tahun 2003 menyatakan bahwa kurikulum
yang adala dalam jenjang pendidikan dasar
dan menengah wajib memuat mata
pelajaran matematika. Karena Matematika
itu sendiri merupakan ilmu universal yang
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mendasari ~ perkembangan  teknologi
modern, yang mempunyai peran penting
dalam  berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia dan
pendidikan pokok yang telah diajarkan
sejak dini berguna untuk membantu anak
dalam berpikir secara kritis dan kreatif.
Pada saat ini banyak siswa yang
menganggap bahwa pelajaran matematika
itu pelajaran yang sulit dan menakutkan
Padahal pelajaran matematika itu sangat
penting untuk diajarkan karena memiliki
banyak hubungan dengan yang ada di
kehidupan sehari-hari.  Oleh karena itu,
matapelajaran  ini harus  mendapat

perhatian yang serius terutama pada guru.

Berdasarkan observasi yang saya
lakukan di Sd Negeri Kebon Agung 1
bahwa permasalahan yang sering dihadapi
oleh peserta didik di kelas III pada
pembelajaran matematika rendahnya
kompetensi peserta didik dalam menguasai
materi keliling dan luas bangun datar dan
kurangnya latihan soal-soal dalam proses
pembelajaran  sehingga peserta didik
mudah lupa mengenai rumus keliling dan
luas bangun datar yang telah mereka
pelajari  disekolah  sehingga  guru
mengingatkan kembali pada pertemuan
berikutnya.

Selain penguasaan materi dalam
pembelajaran matematika juga diperlukan
dalam setiap jenjang pendidikan untuk
membentuk karakter berpikir kritis pada
setiap  siswa.  Untuk  membentuk
kemampuan berpikir kritis secara optimal
diperlukan kelas yang interaktif dimana
siswa tidak hanya  mendengarkan
penjelasan dari guru saja tetapi dalam
pembelajaran siswa juga sebagai pemikir
jadi siswa dapat mengutarakan pendapat
tentang pembelajaran tersebut sedangkan

guru hanya sebagai mediator, fasilitator,
dan motivator.

Berpikir kritis merupakan
kemampuan seseorang dalam menentukan,
menjelaskan, memilih-milih data dan
memberikan evaluasi hingga sampai
kesimpulan yang dapat dipertanggung
jawabkan Amir (2015). Sehingga berpikir
kritis itu sendiri dapat diartikan sebagai
suatu proses yang dilaksanakan untuk
mendapatkan solusi atau keputusan dari
beberapa permasalahan yang ada dengan
menganalisis beberapa fakta dan dapat
memberikan opini yang berbeda.

Sebagaimana pendapat dari Heong
dkk (2011) Kemampuan berpikir kritis
merupakan dasar dalam suatu proses
pembelajaran. Dengan kemampuan
berpikir kritis itu memungkinkan siswa
untuk menganalisis pikirannya dalam
menentukan  pilihan  dan  menarik
kesimpulan dengan cerdas. Seperti juga
pendapat Shapiro (2000) mengungkapkan
bahwa berpikir kritis merupakan suatu
aktivitas mental yang dapat berkaitan
dengan  penggunaan nalar  dengan
menggunakan proses mental seperti
memperhatikan, mengkategorikan,
menyeleksi, dan memutuskan pemecahan
suatu masalah. Kemampuan berpikir kritis
itu sangat penting dimiliki oleh siswa
untuk dapat menyelesaikan permasalahan
sosial, keilmuan dan permasalahan praktis
secara efektif. Kemampuan berpikir kritis
itu sendiri merupakan bagian dari
kemampuan berpikir tingkat tinggi Krulik
& Rudnik (1996). Jika siswa diberikan
kesempatan untuk menggunakan
pemikiran dalam tingkatan yang lebih
tinggi dalam setiap tingkat kelas, maka
mereka akan terbiasa dalam membedakan
antara  kebenaran dan  kebohongan,
penampilan dan kenyataan, fakta dan
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opini, pengetahuan dan keyakinan.
Kemampuan berpikir kritis itu suatu cara
berfikir yang  reflektif dan beralasan
dimana dapat difokuskan pada
pengambilan keputusan untuk
memecahkan suatu masalah. Dengan
demikian, proses mental ini akan dapat
memunculkan kemampuan berpikir kritis
dalam  menguasai matematika secara
mendalam.

Upaya guru dalam membangun
keterampilan berpikir kritis siswa, dengan
memberikan pengalaman belajar yang
mengesankan dan mendesaian
pembelajaran dengan cara memberikan
permasalahan yang dapat melibatkan
langsung keterampilan berpikir siswa dan
dapat melibatkan suatu proses
menganalisis berdasarkan permasalahan
yang sebenarnya. Suatu pembelajaran yang
dapat membantu siswa untuk
mengembangkan
tentang keliling dan luas bangun datar dan
kemampuan berpikir kritisnya adalah
pembelajaran inkuiri terbimbing. Inkuiri
terbimbing merupakan suatu cara yang
efektif untuk membuat variasi suasana

penguasaan  materi

pola pembelajaran kelas. Menurut Gulo
(2004) inkuiri itu senidri merupakan suatu
rangkaian  kegiatan = belajar  yang
melibatkan dengan secara maksimal
seluruh kemampuan yang dimiliki siswa
untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, dan analitis,
sehingga mereka dapat merumuskan
sendiri penemuanya dengan penuh percaya
diri. Secara umum proses inkuiri dapat
dilakukan dengan melalui beberapa
langkah, yaitu merumuskan masalah,
Mengajukan  hipotesis,  setelah  itu
Mengumpulkan data kemudian Menguji
data tersebut berdasarkan data yang
ditemukan, selanjutnya Membuat

kesimpulan suatu kesimpulan (Sanjaya.
2008)

Menurut Amilasari &  Sutiadi
(2008) pembelajaran inkuiri merupakan
suatu cara yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir ilmiah dimana dapat
menempatkan siswa sebagai pembelajar
untuk memecahkan permasalahan dan
memperoleh pengetahuan yang bersifat
penyelidikan  sehingga dapat dengan
mudah memahami materi keliling dan luas
bangun datar. Dari pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri
terbimbing mengembangkan
keinginan dan motivasi siswa untuk
mempelajari  prinsip  dan  konsep
matematika. Pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat memberikan kesempatan
dan pengalaman belajar siswa (Lee ,2007),
Pembelajaran inkuiri terbimbing itu sendiri
merupakan pembelajaran kelompok yang
dimana siswa diberi kesempatan untuk
berpikir mandiri dan saling membantu
dengan teman yang lain. Dengan kata lain
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
membimbing siswa untuk memiliki rasa
tanggung jawab terhadap dirinya sendiri
maupun rasa tanggung jawab dalam
kelompok  pasangannya dan  dapat
membantu siswa untuk mengonstruksi
materi keliling dan luas bangun datar yang
diperoleh melalui proses berpikir. Oleh
karena itu pembelajaran inkuiri terbimbing
perlu diuji efektivitasnya dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa.

mampu

Berdasarkan penjelasan yang sudah
dijelaskan diatas maka peneliti
merumuskan masalah  “Bagaimanakah
penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan berpikir kritis materi
keliling dan luas bangun datar kelas III di
SDN Kebon Agung 1 Porong”. Secara

3



lebih rinci dapat diketahui rumusan
masalah dalam penelitian ini ialah (1)
Apakah penggunaan pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan
keterampilan berpikir siswa pada materi
keliling dan luas bangun datar? (2) Apakah
dengan penggunaan pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan aktivitas
siswa?

Berdasarkan rumusan
permasalahan maka tujuan penelitian ini
adalah (1) untuk
keterampilan berpikir kritis siswa pada
materi keliling dan luas bangun datar (2)
Untuk meningkatkan aktivitas siswa

setelah penerapan pembelajaran inkuiri.

meningkatkan

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam
meningkatkan  berpikir  kritis  materi
keliling dan luas bangun datar dengan
penerapan pembelajaran inkuiri
terbimbing.

METODE

Pembelajaran inkuiri terbimbing itu
sendiri merupakan pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Pembelajaran inkuiri
terbimbing didalamnya terdapat kelompok
belajar akan mendorong berlangsungnya
scaffolding. Dimana siswa belajar melalui
interaksi dengan teman sebaya yang lebih
mampu dalam kelompok belajar tersebut.
Dengan begitu siswa secara bertahap dapat
memperoleh keahlian dalam interaksinya
dengan guru atau teman sebaya yang lebih
mengerti.

Jenis penelitian ini menggunakan
Penelitian tindakan kelas (PTK) . Dalam
penelitian ini menggunakan model PTK 1
Menurut Kemmis dan MC Taggart dalam
buku Amir & Sartika (2017) yang terdiri
dari 4 tahapan yaitu perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Model PTK 1 menurut Kemmis dan MC
Taggart ini mempunyai bentuk spiral dan
saling berkelanjutan apabila target dari
hasil tindakan yang dilakukan belum
tercapai maka dilanjutkan dengan siklus
berikutnya. Dimana dalam Model PTK ini
terdapat 2 Siklus. Bentuk Penelitian
Tindakan kelas 1 model Kemmis dan Mc
Taggart dapat dilihat melalui gambar 1
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Gambar 1. Model Penelitian tindakan kelas
menurut Kemmis dan MC Taggart

Penelitian ini melibatkan seorang
kolabarotar yaitu guru kelas III Sd.
Kolaborator tugas membantu peneliti
dalam melaksanakan pembelajaran inkuiri
terbimbing dan mengobservasi siswa pada
saat pembelajaran

Sumber data penelitian ini adalah
siswa kelas III. Data yang diperoleh dalam
penelitian  adalah data  keberhasilan
penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing
yang diperoleh siswa dan peningkatan
berpikir kritis

Instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan data
berupa data kuantitatif yang berupa data
hasil observasi aktivitas siswa setelah
penggunaan pembelajaran inkuiri
terbimbing, dan tes yang berupa post test
untuk mengetahui tingkat keterampilan
berpikir  kritis  setelah  penggunaan

pembelajaran inkuiri terbimbing.



Dalam penelitian Tindakan kelas
ini  peneliti  mengumpulkan  data
menggunakan observasi secara langsung
dan tes. Dengan teknik pengumpulan data
ini peneliti dapat mengetahui secara
langsung permasalahan yang terjadi
sedangkan teknik pengumpulan data
berupa tes dilakukan 2 kali di setiap
siklusnya untuk mengetahui kemampuan
siswa setelah penggunaan pembelajaran
inkuiri terbimbing

Setelah data terkumpul Teknik
analisis yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif. analisis
ini di pakai untuk menganalisis data
dengan menyajikan data dalam bentuk
tabel. data yang diperoleh dari aktivitas
belajar siswa dan hasil test yang digunakan
setelah penggunaan pembelajaran inkuiri
terbimbing yang berupa post tes.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Model Penelitian Tindakan kelas
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
model PTK dari Kemmis dan Mc Taggart
yang terdiri dari 4 tahapan yaitu (1)
tahapan perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
observasi, dan (4) refleksi. Dari setiap
tahapan kegiatan yang dilakukan peneliti
dibantu oleh guru kelas IIl yang sebagai
kolaborator untuk membantu dalam
penggunaan pembelajaran inkuiri
terbimbing yang akan dilakukan di Kelas
IIT selain itu guru kelas III juga dapat
membantu dalam kegiatan observasi yanng
dilakukan dikelas. Dalam penelitian
tindakan kelas menurut Kemmis dan Mc
Taggart terjadi 2 siklus dan bisa lebih dari
2 siklus tergantung dari masalah yang
belum  bisa  terpecahkan.  Tahapan
perencanaan  ini
merencanakan  tindakan  yang  akan

disusun  untuk

dilakukan di kelas III dimana kegiatan
perencanaan ini disusun untuk mengetahui
peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa dengan penggunaan pembelajaran
inkuiri terbimbing. Dalam Perencanaan
tindakan dikegiatan ini peneliti
melaksanakan scenario yang ada di
Rencana Pelaksanaan pembelajaran yang
sebelumnya telah di rancang sendiri. Di
kegiatan ini guru melaksanakan
pembelajaran  bekerja sama  dengan
kolaborator dalam penerapan pembelajaran
inkuiri terbimbing.

Tahapan selanjutnya adalah
Observasi dimana dalam melakukan
observasi ini peneliti bekerjasama dengan
kolaborator untuk mengamati langsung
proses pembelajaran yang berlangsung di
kelas III, peneliti mengobservasi kegiatan
yang dilakukan siswa dengan melihat tabel
observasi yang telah dibuat oleh peneliti
sebelumnya untuk mengetahui aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas. Peneliti
melakukan observasi ini untuk mengetahui
apakah dalam pelaksanaan tindakan
dengan penggunaan pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam belajar, dan peningkatan
kemampuan berfikir kritis siswa setelah
menggunakan pembelajaran tersebut. Dari
data yang telah terkumpul dari hasil
observasi data yang didapat berupa hasil
observasi dan data tes. semua hasil yang di
dapat dapat dijadikan sebagai acuan untuk
melanjutkan pelaksanaan selanjutnya.

Latar penelitian ini adalah siswa
kelas III SDN Kebon Agung 1 Porong.
Subyek penelitian ini melipu semua siswa
kelas III yang berjumlah 28 siswa.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan
dalam 2 siklus dan setiap siklusnya
dilakukan dalam 2 kali pertemuan.



Siklus 1
Aktivitas siswa dalam pembelajaran
inkuiri terbimbing

Rata-rata aktivitas belajar siswa dalam
kelompok selama pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat dilihat pada tabel 1.

No Interval Kategori  Pertemuan

Post Post
test 1 test 2

jumlah  Jumlah
(%) (%)

1. 86-100 Sangat 4 (14,28) 9 (32,14)
Baik

No Aktivitas Pertemuan Rata-
yang diamati rata
1% 2(%) (%)

2. 80-85 Baik 11(39,28)8(28,57)

3. 7579 Cukup - -

475 Kurang13 (46,43)11(39,28)

1.Mengajukan 63,66 70.00 66,83

Pertanyaan

Jumlah siswa 28 (100) 28 (100)

Rata-rata 72,33 76,22

2.Mengumpulkan 75,55 78.55 77,05
Data

Kategori Kurang Cukup

3 .Mengerjakan 82,66 88,11 85,38
LKS

4 Melakukan diskusi 75 80,55 77,77

Rata-rata 7421 80,03 76,75

Kategori Cukup  Baik Cukup

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat
dilihat bahwa aktivitas belajar siswa
dengan menggunakan pembelajaran inkuri
terbimbing. Di pertemuan 1 rata-rata
aktivitas siswa 74,21 % (Cukup) kemudian
meningkat di pertemuan II menjadi 80,03
% (baik) dengan rata-rata aktivitas belajar
siswa yaitu 76,75 % (baik). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran inkuiri terbimbing belum
berjalan optimal untuk itu perlu
ditingkatkkan pada siklus selanjutnya

Berpikir kritis siswa

Tes yang dilakukan pada penelitian
ini berupa post test dimana tes ini
diberikan setelah proses pembelajaran
inkuiri terbimbing. Hasil pengamatan tes
keterampilan berfikir kritis dari 28 siswa
yang telah dilakukan di sajikan dalam
tabel 2.

Dari Tabel 2 yang tertera diatas dapat
dilihat bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa pada siklus 1 setelah penggunaan
model pembelajaran inkuiri terbimbing
mengalami peningkatan. Dapat dilihat
Pada pertemuan 1 memperoleh hasil rata-
rata post tes sebesar 72,33 % ( kurang) dan
di pertemuan ke 2 nilai rata-rata post tes
76,22 % (cukup). Di pertemuan 1 rata-rata
nilai dikategorikan kurang dikarenakan
dalam pembelajaran inkuiri terbimbing
siswa belum terbiasa dengan pembelajaran
tersebut, Dapat disimpulkan bahwa pada
siklus 1 untuk keterampilan berpikir kritis
dalam menyelesaikan post test belum
tercapai.

Siklus 2

Aktivitas siswa dalam pembelajaran
inkuiri terbimbing

Rata-rata aktivitas belajar siswa dalam
kelompok selama pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat dilihat pada tabel 3.

No Aktivitas Pertemuan Rata-
Yang rata
Diamati 1(%)  2(%) (%)

1 Mengajukan 80,79 80,79 88,00

Pertanyaan




2 .Mengumpulkan 84,88 95,22 90,05
data

3.Mengerjakan 97,22 100 98,61
LKS

4 Melakukan 92,68 98,75 95,71
diskusi
Rata-rata 88,89 93,69 93,05
Kategori Sangat Sangat  Sangat
Baik baik baik

Dapat dilihat dari tabel 3 diatas, bahwa
aktivitas siswa di setiap pertemuan
mengalami peningkatan yang sangat baik
Di pertemuan pertama hasil rata-rata
persentase aktivitas siswa yaitu 88,89 %
dengan  kategori sangat baik dan
mengalami peningkatan pada pertemuan II
sebesar 93,69 dengan kategori sangat baik
.Dan dimana hasil rata-rata aktivitas siswa
pada siklus 1 yaitu 76,75 % (baik)
sekarang mengalami peningkatan di siklus
I yaitu 93,05 % (sangat baik).

Berpikir Kritis siswa

Dari hasil pengamatan tes kemampuan
berfikir kritis dari 28 siswa yang telah
dilakukan disajikan di tabel 4.

No Interval Kategori Pertemuan

Post Post
test 1 test
Jumlah Jumlah
(%) (%)

1. 86-100 Sangat 7(25,00) 12 (42,85)
Baik

2. 80-85 Baik 11(39,28) 9(32,14)

3. 7579 Cukup - -

4. 75 Kurang 10 (35,71) 7(25,00)

Jumlah siswa 28 (100) 28 (100)

Rata-rata 77,29 85,35

Kategori Cukup Baik

Dan berdasarkan tabel 4 diatas
dapat dilihat keterampilan berpikir kritis

siswa setelah penggunaan pembelajaran
inkuiri terbimbing dari pertemuan 1
mengalami peningkatan di pertemuan II
Pada pertemuan 1 hasil rata-rata nilai post
test sebesar 77,29 % (cukup), pertemuan
Il rata-rata nilai post test yaitu 85,35
(Baik). Dapat dilihat dari data tersebut

keterampilan  berpikir  kritis  siswa
meningkat setelah diterapkan
pembelajaran inkuiri terbimbing.
100
80
60 OPertemuan 1
40 B Pertemuan 2
20 ]
0
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Gambar 1. Presentase aktivitas siswa selama
pembelajaran inkuiri terbimbing.

Berdasarkan gambar diatas, hasil
yang didapatkan  menunjukkan bahwa
untuk  meningkatkan aktivitas siswa
selalma pembeljaran inkuiri terbimbing
dilakukan dengan memperbaiki pada setiap
siklusnya sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Untuk
mengetahui  aktivitas  siswa  dalam
pembelajaran inkuiri ini di lakukan dalam
dua siklus dimana pada siklus 1 dilakukan
2 pertemuan. pada hasil pelaksanaan siklus
1 pada pertemuan 1 dengan rata-rata 74,21
% dan meningkat pada pertemuan II
sebesar 76,75 9%  Peningkatan ini

dikarenakan pembelajaran inkuiri
terbimbing mendorong siswa untuk belajar
aktif, merangsang siswa, untuk

mengerjakan tugas dalam bentuk LKS,
aktif mencari sumber sendiri dengan
mengumpulkan data untuk menjawab
permasalahan yang ada dan belajar
bersama kelompok. Menurut Sanjaya
(2007) Model pembelajaran inkuiri ini



melibatkan seluruh aktivitas siswa yang
diarahkan untuk mencari dan menemukan
jawaban  sendiri dari suatu  yang
dipertanyakan. Hasil refleksi dari siklus 1
menunjukkan bahwa masih banyaknya
siswa yang tidak aktif bertanya sehingga
diperoleh aktivitas siswa dengan indikator
mengajukan pertanyaan pada siklus 1
masih dalam kategori kurang. Maka dari
itu di rancanglah siklus II dengan melihat
indikator yang belum tercapai di siklus I.

Dalam pelaksanaan siklus II sama
halnya dengan siklus I dilaksanakan dalam
dua kali pertemuan. Dalam pengamatan
yang dilakukakan bahwa aktivitas siswa
dalam berkelompok masih banyak yang
terlihat pasif dan kurang aktif. Oleh karena
itu untuk meghindari siswa yang pasif,
maka guru mendorong siswa untuk berani
mengajukan pertanyaan dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing
berlangsung. Dari hasil yang di dapat pada
pelaksanaan  siklus II  mengalami
peningkatan yang lebih baik dimana
sebelumnya Indikator-indikator yang ada
di aktivitas siswa belum terpenuhi dan
setelah mengalami peningkatan maka
indikator-indikator tersebut terpenuhi.
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Gambar 2. Persentase berpikir kritis siswa melalui
tes

Keterampilan  berpikir  siswa
setelah penerapan pembelajaran inkuiri
terbimbing ini menggunakan tes berupa
post test yang diberikan kepada siswa
setelah pembelajaran inkuiri terbimbing

yang dilakukan dalam 2 pertemuan.
Berdasarkan gambar yang diatas. Hasil
post test siklus 1 pada pertemuan 1 didapat
rata-rata post test sebesar 72,33 %
mengalami peningkatan di pertemuan II
sebesar 76,22. Penyajian masalah dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing
memberikan motivasi yang besar kepada
siswa sehingga membuat siswa tertarik
untuk mendalami materi keliling dan luas
bangun datar. Masalah yang disajikan akan
memancing keterkaitan siswa untuk
meningkatkan keingintahuannya. Apabila
keingintahuan siswa meningkat maka
siswa akan berusaha memahami materi
keliling dan Iuas bangun datar yang
dipelajari dan akan berdampak pada
peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Hasi refleksi dari siklus 1 ketika
diadakan post test masih terdapat siswa
yang kurang percaya diri dengan
jawabannya sendiri  sehingga siswa
tersebut lebih melihat jawaban temannya.
Kondisi  tersebut  berdampak  pada
peningkatan berpikir kritis siswa pada
setiap pertemuan. Hasil pelaksanaan siklus
IT mengalami peningkatan dari pertemuan
I ke pertemuan II. Peningkatan ini
dikarenakan pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat mendorong siswa secara
aktif untuk menggali pengetahuannya
sendiri dengan hal itu siswa sendiri dapat
menjadi pribadi yang aktif, pribadi yang
mandiri, dan terampil dalam memecahkan
suatu masalah yang berdasarkan informasi
dan  pengetahuannya yang mereka
dapatkan selama proses pembelajaran
tersebut. Pembelajaran Inkuiri terbimbing
dapat memberikan siswa pengalaman yang
nyata dan aktif. Sesuai dengan pendapat
Tursinawati  (2012) yang menyatakan
bahwa model pembelajaran inkuiri dapat
mendorong siswa untuk berperan aktif,
kreatif, dan berfikir kritis terhadap proses
pengamatan-pengamatan yang dilakukan
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siswa sehingga pembelajaran tersebut
menjadi  semakin  bermakna.  Siswa
membangun pemahamanya sendiri dari
pengalamanya sehingga materi yang
diterima akan tertanam erat dalam memori.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
di atas dapat disimpulkan bahwa melalui
penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing
dalam materi keliling dan luas bangun
datar dapat meningkatkan berpikir kritis
siswa.

Dari kesimpulan di atas ada

beberapa saran yang dapat diberikan
kepada guru kelas bahwa dengan
menggunakan pembelajaran inkuri

terbimbing, terlebih dahulu dapat membuat
perencanaan dan persiapan pelaksanaan
dengan baik dan benar.
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